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<b>Ringkasan</b>
Tesisini merupakan hasil penelitian tentang peranserta masyarakat dalam Pelaksanaan Program Kebersihan
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Tujuan penelitian adalah identifikasi tingkat peranserta masyarakat terhadap pelaksanaan program
Kebersihan dan identifikas faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat peranserta itu, adanya perbedaan
tingkat peranserta antara warga masyarakat di lingkungan wilayah Kotamadya Surakarta.

Peranserta masyarakat dalam Pel aksanaan Program K ebersihan kegiatan-kegiatan kebersihan. Untuk
mengukur tingkat peranserta masyarakat terhadap program kebersihan ditetapkan indikator-indikator berikut
menghadiri rapat/pertemuan, memberikan gagasan, memberikan dukungan, memberikan sumbangan barang,
uang, melaksanakan pengangkutan sampah, melaksanakan perbaikan saluran air dan melaksanakan instruks
Walikotamadya. Sedang faktor-faktor yang mempengaruhi peranserta adalah bantuan fasilitas kerja,
bimbingan/penyuluhan, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, keadaan lingkungan pemukiman, koordinasi
pemerintah daerah, serta pandangan dan sikap masyarakat.

Penelitian ini dilakukan pada 10 kelurahan, dipilih secara acak di l[imawilayah kecamatan di Kotamadya
Dati Il Surakarta Jawa Tengah. Dari masing-masing kecamatan diambil 15 responden sehingga keseluruhan
responden ada 75 orang.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 65,33 persen tingkat peranserta masyarakat tinggi, sedang 34,6 persen
lainnya rendah/sangat rendah. Hal ini tentunya ada hubungannya dengan kesempatan, kemampuan dan
kemauan masyarakat untuk berperanserta.

Penelitian ini diarahkan untuk mendeteksi sgjumlah faktor yang memberi peluang bagi terciptanya
kesempatan, kemampuan serta kemauan masyarakat untuk berperanserta. Faktor yang ada hubungannya
dengan kesempatan masyarakat untuk berperanserta adalah bantuan fasilitas kerja, sedangkan faktor-faktor
kemampuan adalah bimbingan/penyuluhan, pendidikan dan pendapatan. Adapun faktor-faktor yang ada
hubungannya dengan kemauan masyarakat untuk berperanserta adalah keadaan lingkungan pemukiman,
koordinas pemerintah daerah, pandangan dan sikap masyarakat terhadap program kebersihan.

Faktor yang ada hubungan dengan kesempatan masyarakat untuk berperanserta, seperti Bantuan fasilitas
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara yang mendapat bantuan fasilitas kerja, banyak
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sekali, banyak, kurang dan kurang sekali terhadap tingkat peranserta masyarakat dalam program kebersihan.
Hal ini mungkin disebabkan karena warga masyarakat yang kurang/kurang sekali mendapat bantuan fasilitas
kerjatidak mempunyai kesempatan yang sama dengan warga masyarakat yang banyak mendapat bantuan
fasilitas kerja dalam mengikuti kegiatan kebersihan terutama kegiatan yang membutuhkan fasilitas kerja
yang dibebankan kepada warga masyarakat.

Adatigafaktor yang diteliti dalam hubungannya dengan kemampuan masyarakat yaitu
Bimbingan/penyuluhan, pendidikan dan pendapatan. Terdapat korelasi positip antara warga masyarakat
yang memperoleh bimbingan/penyuluhan sangat intensif, intensif dan kurang intensif terhadap tingkat
peranserta masyarakat dalam kegiatan kebersihan. Adanya pemahaman akan manfaat program kebersihan
mengakibatkan peranserta yang tinggi, sebaliknya kurang intensifnya bimbingan/penyuluhan akan sulit bagi
warga masyarakat memahami dan menganalisa tujuan kegiatan kebersihan, sehingga ia akan bertindak ragu-
ragu dalam berperanserta terhadap kegiatan kebersihan.

Faktor Pendidikan dan pendapatan tidak nyata pengaruhnya terhadap tingkat peranserta masyarakat dalam
uji statistik korelasi Spearman. Hal ini mungkin dikarenakan adanya kesamaan latar belakang sosial budaya,
sehingga power atau kekuasaan resmi yang berasal dari pemerintah akan sangat berpengaruh sekali terhadap
setiap warganya.

Faktor yang mempengaruhi kemauan masyarakat berperanserta adalah keadaan lingkungan pemukiman,
koordinas pemerintah daerah, tanggapan dan sikap masyarakat terhadap program kebersihan.

Keadaan lingkungan pemukiman yang diduga berpengaruh terhadap tingkat peranserta masyarakat, tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata antara keadaan lingkungan pemukiman baik, cukup, kurang. Hal ini

mungkin disebabkan warga masyarakat berorientasi pada kepentingan pribadi dan status seseorang yang

pada kenyataan mereka ini kurang berperanan dalam kegiatan kebersihan.

Terdapat korelasi positif antara koordinasi pemerintah daerah dengan tingkat peranserta masyarakat dalam
program kebersihan, hal ini dikarenakan power atau kekuasaan resmi yang berasal dari pemerintah akan
sangat berpengaruh sekali terhadap kegiatan masyarakat, nilai hormat dan rukun dalam kehidupan sehari-
hari yang memungkinkan mereka mau bertenggang rasa terhadap pendapat, anjuran maupun gjakan
pemerintah Daerah untuk melaksanakan kegiatan kebersihan.

Demikian juga pada pandangan dan sikap masyarakat terdapat hubungan yang positif dengan tingkat
peranserta masyarakat. Terdapat perbedaan yang nyata antara warga masyarakat yang bersikap sangat
membantu, membantu dan acuh tak acuh terhadap peranserta dalam program kebersihan.

Tingkat peranserta masyarakat dalam kegiatan kebersihan dipengaruhi secara nyata oleh faktor-faktor
Bantuan fasilitas kerja yang diberikan oleh pemerintah, koordinasi dari pemerintah daerah, pandangan dan
sikap masyarakat terhadap program kebersihan dan bimbingan/penyuluhan yang diberikan oleh pemerintah
terutama oleh pgjabat dan petugas yang berhubungan langsung dengan pengelolaan kebersihan, sedangkan
tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan keadaan lingkungan pemukiman tidak terdapat hubungan dengan



tingkat peranserta masyarakat terhadap pelaksanaan program kebersihan, namun masih banyak faktor-faktor
lain diluar tingkat peranserta yang berpengaruh terhadap keberhasilan program kebersihan di Kotamadya
Surakarta.

<hr><i><b>Summary</b>

Thisthesisis aresult of research about community participation in the implementation of cleanliness
program and factors that affect it.

The objectives of this research are to identify level of community participation in the implementation of the
cleanliness program and to identify factors that affect level of that participation and difference of
participation level among community in the Regency of Surakarta.

Community participation in the implementation of cleanliness program means community involvement in
'the cleanliness activity. These are indicators used to measure level of participation anong the members of
community in the implementation of the cleanliness program: giving ideas, giving supports, giving material
and financial supports, doing sanitary renovation, and obeying the government's instructions. Factors that
affect participation are support for working facilities, coordination?s among the government's organ,
perception and attitude of members of community, guidance / counseling, level of income, level of
education and human settlement environment.

Thisresearch is conducted in 10 kelurahan (villages); samples are collected by randomnessin five districts
(kecamatan) in the Surakarta Regency, Central Java. There isten villages (kelurahan) chosen among five
districts (kecamatan). Fifteen samples are put in each district. Totally, there are 75 samples.

The result of the research shows that 65,33 percent of the respondents have high level of participation, while
34,6 percent of them shows law level of participation. Thisis certainly related to opportunity, ability, and
the will of the community to participate.

Thisresearch isintended to identity factors that give probability for creating opportunity, ability and also the
will of the members of the community to participate. Factor related to opportunity for participation is
supports for work facilities, while the factors related to ability are guidance / counseling, education and
income. The factors that have relation to the will of community to participate are the settlement
environment, coordination among the organs of the government, the perception and attitude of community
of, and toward, the cleanliness program. Factor that has relation to people's opportunity to participate, like
supports for work facilities shows that there are significant differences among the people in getting work
facilities. The greater the facilities they get, the higher the level of participation they have in the cleanliness
program.

There are three factors studied here that are related to community ability, namely guidance / counseling,
education and income. There is a positive correlation between the people who get very intensive, intensive
and lessintensive in guidance / counseling to level of community participation in the cleanliness program
activities.



Understanding of cleanliness program utilities causes high participation, on the other hand the lack of
guidance / counseling causes to the difficulty in understanding and in analyzing the aims of the cleanliness
activity, so they will act doubly in participating in the cleanliness activity.

Education and income factors don't have significant effect on level of community participation, according to
statistical evaluation in Spearman Correlation. Thisis, maybe, caused by the similarity in socio-cultural
backgrounds, 50 the power or legal authority of the government will have very significant affect on every
people.

The factors that affect the will of the community to participate are human settlement environment,
coordination among the government's organs, perception and attitude of community of, and toward, the
cleanliness program.

Human settlement environment which is predicted has an effect on level of community participation doesn't
show a significant effect between good, enough and less in human settlement environments. Probably thisis
caused by orientation among individuals in the community to their own interests and statuses. Accordingly,
they show less attention to the cleanliness program.

Thereis a positive correlation between coordination among the government's organs and the level of
community participation in cleanliness program. Consequently, the power or legal authority of the
government has very significant effect on community activity, appreciation to values and friendship in daily
life style, which enable them to be ready to appreciate public opinions, advice and instructions from the
Regency government to do cleanliness activity.

Similarly, there is positive correlation between perception and attitude of the community of, and toward,
cleanliness and their level of participation. In other words, those with positive perception and attitude show
more participation in the cleanliness program.

Level of community participation in the cleanliness activity is significantly affected by such factors as
supports for working facilities, which are given by the government, and coordination among the
government?s organs, perception and attitude of community to the cleanliness program, and guidance /
counseling which are given by the government, especially by bureaucrats and officials who have direct
relation with cleanliness management. On the other hand, level of income, level of education and human
settlement environment don't have relation to level of community participation in the implementation of the
cleanliness program, but there are still other factors out of level of participation that influence the success of
the cleanliness program in the Surakarta Regency.</i>



